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Article Info Abstract: Human Meta Pneumo Virus (HMPV) is a single strain virus identifies as a cause 

of upper airway infection. Recently, several new cases reported in some countries, 
including Indonesia. After the virus infected the epithelial cell, it will replicated 
exponentially and spreading to adjacent cells. As a result, it will break the tissue and lead 
to inflammation. In patient with immunocompromised, HMPV infection will continued 
to pneumonia and other serious complication. Therefore, it is necessary to inform this 
virus characteristics to the health care professionals to allow them can tackle the disease 
accurately. Finally, it could limiting the potency of the occurrence of epidemy in 
population. 
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Pendahuluan 

Beberapa bulan terakhir, dilaporkan terjadinya 
infeksi saluran pernafasan yang disebabkan oleh 
Human Meta Pneumo Virus (HMPV) di beberapa 
negara, terutama di China (Al-Tawfiq & Memish, 2025). 
Berdasarkan laporan harian Kompas, telah dikonfirmasi 
79 kasus di Indonesia dari bulan Januari-April 2025 (Al, 
2025). HMPV merupakan virus RNA untai tunggal yang 
memiliki ukuran genoma sekitar 13.000 basa. Virus ini 
diidentifikasi sebagai penyebab infeksi saluran 
pernapasan akut dan memiliki pola musiman yang 
mirip dengan virus respiratori lainnya seperti rinovirus, 
influenza, dan virus parainfluenza (van den Hoogen et 
al., 2001). Meskipun sering disalah-tafsirkan sebagai 
infeksi virus pernapasan lainnya, HMPV memiliki 
karakteristik unik yang membedakannya dari virus lain. 
 

Karakteristik Virologis 

HMPV memiliki dua protein glikoprotein 
utama, yaitu F (fusion) dan G (attachment), yang berperan 
penting dalam proses infeksi sel. Protein F berfungsi 
dalam fusi membran sel, sementara protein G berperan 
dalam melekatkan virus pada sel inang (Williams & 
Wang, 2004). HMPV tampil dalam dua subtipe utama 
yaitu tipe A dan B, yang masing-masing memiliki variasi 
genetik dan antigenik. 
 

Patogenesis 
Infeksi HMPV dimulai ketika virus masuk ke 

saluran pernapasan melalui inhalasi droplet yang 
mengandung virus. Setelah menginfeksi sel epitel, virus 
memperbanyak diri secara eksponensial dan menyebar 
ke sel-sel sekitar, menyebabkan kerusakan jaringan dan 
peradangan. Virus ini dapat menghindari system 
kekebalan tubuh manusia dengan mekanisme yang 
belum jelas, namum kemungkinan glikoprotein SH dan 
G yang memiliki peran yang paling utama (Soto et al., 
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2018). Gejala klinis yang muncul biasanya meliputi 
batuk, demam, mengi, dan kesulitan bernapas. Pada 
pasien dengan daya tahan tubuh yang lemah, infeksi 
HMPV dapat berlanjut menjadi pneumonia atau 
komplikasi serius lainnya (Falsey & Walsh, 2005). 
 

Diagnostik 
Diagnosis infeksi HMPV dapat dilakukan 

melalui teknik PCR (Polymerase Chain Reaction) yang 
mendeteksi material genetik virus dalam sampel 
respiratori. Selain itu, teknologi immunofluoresensi juga 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi virus dari 
spesimen klinis. Namun, diagnosis sering kali dilakukan 
secara retrospektif karena gejala HMPV mirip dengan 
infeksi virus pernapasan lainnya (Wenzel & Wright, 
2008). 
 

Implikasi Klinis 
HMPV dapat menyebabkan penyakit saluran 

pernapasan yang serius, bahkan sampai kematian 
terutama pada anak-anak dan individu dewasa dengan 
komorbiditas. Beberapa studi menunjukkan bahwa 
infeksi HMPV sering terjadi bersamaan dengan infeksi 
virus respiratori lainnya, sehingga memperburuk 
kondisi pasien (Cuevas & Mardones, 2019). Telah 
dibuktikan pula bahwa HMPV juga dapat 
mempengaruhi kekebalan pada usus (Sepúlveda-Alfaro 
et al., 2024). Hal ini menimbulkan kekhawatiran bahwa 
penyakit ini, dapat menjadi epidemi baru setelah 
epidemi Covid-19.  

Penanganan infeksi HMPV saat ini bersifat 
suportif, dengan fokus pada pengelolaan gejala dan 
pemantauan kondisi pasien. Pemberian obat-obatan 
seperti mukolitik, dekongestan, anti piretik diperlukan 
sesuai dengan kondisi pasien. Antibiotik diberikan jika 
terbukti ada infeksi bakteri sekunder. 
 

Pencegahan dan Vaksinasi 
Menurut Asosiasi Ahli Paru Amerika, hingga 

saat ini, belum ada vaksin yang tersedia untuk 
mencegah infeksi HMPV. Namun, upaya pencegahan 
infeksi yang umum, seperti praktik hand hygiene dan 
penggunaan masker, dapat mengurangi risiko 
penyebaran virus (American Lung Association, 2025). 

Penelitian terus dilakukan untuk mengembangkan 
vaksin dan terapi antiviral yang efektif. 
 

Kesimpulan 
HMPV adalah patogen penting yang mampu 

menyebabkan infeksi saluran pernapasan, dengan 
dampak klinis yang signifikan terutama pada kelompok 
rentan. Kesadaran akan virus ini dan pengembangan 
strategi diagnostik serta terapi yang tepat menjadi 

krusial untuk mengurangi dampak infeksi HMPV serta 
mencegah timbulnya epidemi akibat virus tersebut. 
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